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ABSTRACT

Substantially, the texSerat Sastra Gendhingritten by Sultan Agung
explains about two Islamic disciplines, that areolbgy and Islamic mysticims.
Islamic mysticism is the other name of sufismtashawwuf Islamic mysticism
embedded in thiseratincludestashawwuf amaliand tashawwuf falsafiSultan
Agung thoughts in thiserat tends to follow the thoughts of lbn Arabi on
mysticism.

The aims of this research are (1) to explore thammg of the whole
contents about mysticism embodied in the texfefat Sastra Gendhings well
as to identify the form of mystim which the writer is trying to develop, (2) to
identify the social setting as the background sfwtiting, and (3) to look at the
relevance of the teaching in its contemporary resadentext.

In completing this research, the researcher emgdl@ye approach called
hermeneuticsntroduced by Gadamer. Hermeneutics developed ljafar has
the main focus on three areas of study, namelwiiréd of the text, the world of
the author, and the world of the reader. In thgeagch, the concept by Gadamer
is applied in such ways: (1) the study on the texised in order to find out the
contents as well as the meaning embodied in the (@xthe study on writer is use
on purpose to find out the his social setting baekground of the writing, and (3)
the study on the reader of the text to find out iblevance of the text with its
reader in contemporary time.

This research has found out tissrat Satra Gendhinig aseratconsisted
the teaching about panintheisme, in which two thintpat are always
interconnected and always in each other's needs, ih depicted in such
relationships between the creatures and their aredeanwhile, the form of
mystic developed by Sultan Agung in [8srat Sastra Gendhingnds to follow
the concept developed by Ibnu Arabi. The writingho$ seratwas motivated by
the wish of a king to spread Islamic teaching te people using a cultural
approach. In relation to the reader, the teatat Sastra Gendhingas a function
as the moral guidance in this contemporary timehabothe people would have a
good communications with their Creator as well &k whe others.

Key words: Serat Sastra GendhinGadamer, mystic.
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A. Latar Belakang Masalah

Keragjaan Islam di Jawa mempunyai peran yang skgmfi dalam
perkembangan sastra ke-islaman di kawasan nusahfaréni dapat dilihat dari
banyaknya karya sastra yang bermunculan pada masgadn Demak yang
berbentuksekar macapatKarya sastra yang mengandung ajaran mistitah
mulai berkembang di kawasan Nusantara sejak ker&@amak. Simuh (1995:52-
53) menyatakan bahwa isi karya sastra Nusantarghkatwarnai oleh pemikiran
Abu Yazid al Bustami, Husen bin Mansur al Halldgn IArabi dan Muhammad
Ibon Fadhilah. Sangidu (2004:67) menjelaskan bahwhetapa ulama Aceh
mempunyai pengaruh signifikan dalam perkembangastrasamistik Jawa,
diantaranya: Hamzah Fansuri, Syamsuddin PasaiutliarAr Raniri, dan Abdur
Rauf al-Singkili. Di dalam struktur sosial kemasjatan pada masa itu, empat
tokoh ulamatersebut memiliki posisi dan peran strategis kameeaeka menjadi
penasehat raja atau sultan. Oleh karena itu, pahdaereka lebih banyak
digunakan sebagai sumber rujukan paham keagamaiknglibkalangan kerajaan
maupun di kalangan masyarakat.

Pemikiran Islam yang tercermin dan tertuang dalany&k sastra di Jawa
mengalami perkembangan yang dinamis sesuai dengdpmedaan orientasi
keagamaan serta perubahan tatanan sosial dan gistasrintahan. Dalam buku
Paradigma Sosiologi Sastra karya Nyoman Kutha R&089: 77) dijelaskan
bahwa genre karya sastra pada dasarnya mengikuti perubahamktigtr
masyarakat, karena sastrawan adalah seniman yarantssa berhubungan

dengan institusi kemasyarakatan pada zamannya.ed®ab kecenderungan



orientasi yang muncul pada karya sastra Jawa pengjaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain disebabkan oleh letak geografistem pemerintahan yang
sedang berjalan, ideologi yang berkembang di makghrpaham keagamaan dan
sistem kepercayaan yang dianut oleh penguasa dsyaraiat. Karya sastra yang
berkembang pada masa kerajaan Demak (sebagaissdlaltontoh representasi
kerajaan wilayah pesisiran) di Jawa memiliki orésintyang berbeda dengan sastra
yang berkembang pada masa kerajaan Mataram Iskimagai representasi dari
wilayah pedalaman).

Pada zaman kerajaan Demak karya sastra memililintasi serta
kecenderungan pada paradigsyari’ah, sedangkan karya sastra masa kerajaan
Mataram Islam lebih berorientasi kepada paradigmstikm Menurut Abdul
Djamil (2000:166) ada indikasi bahwa di wilayah &aan pesisiran orientasi
faham keagamaan lebih cenderung bersifat legalisi@angkan di wilayah
pedalaman lebih cenderung bersifat mistdecenderungan mistik di wilayah
pedalaman muncul karena di wilayah ini terjadi perpuran antara budaya Islam
dengan budaya budaya yang sudah ada sebelurimeyaXisting cultures yaitu
budaya Hindu Kejawen yang sudah terlanjur mengadalam kehidupan
masyarakat sebelum Islam datang (Simuh,1985:16seBrpercampuran budaya
ini telah mengakibatkan proses saling keterpengerntara budaya pendatang
dengan budaya yang sudah ada sehingga tidak muadiahmenelusuri, memilah-
milah budaya yang satu dari yang lain.

Keragjaan Demak dalam menata sistem pemerintahamceyaerung

menggunakan pendekatayari'ah sebagai salah satu upaya untuk menjaga



kewibawaan kerajaan. Sistem ini kemudian diadopsd#&lam pemilihargenre
karya sastra. Para penguasa Demak umumnya beramgfbapwa karya sastra
yang berorientasufismedapat melecehkan kekuasaan kerajaan serta megguran
wibawa penguasa (Koentowijoyo, 1994: 233). Olelekaritu, mereka berusaha
keras untuk memadamkan pengasulismeatau mistikislam dalam karya sastra
yang mulai berkembang. Akibat dari asumsi pengl&sajaan ini, pada masa
kerajaan Demak mayoritas karya sastra Jawa cergldrempegang teguh pada
penekanan aspedyari’at dari pada aspek mistik.

Secara umum masyarakat yang hidup di daerah peaalbehih tertarik
dengan karya sastra yang berorientéashawwuf dari pada karya yang
berorientassyari’ah. Karakter sinkretis-mistis masyarakat pedalamaelgibkan
adanya pengaruh ajaran agama Hindu dan Budha abpk ke-5 M, sebelum
kedatangan agama Islam. Hindu dan Budha memilddaaj mistik sangat kuat.
Oleh karea itu, ketika agama Islam masuk kedua agensebut sedikit banyak
telah memberi pengaruh terhadap sistem religi nmakgaJawa (Hall, 1988: 16).
Karakter sosial kemasyarakatan ini memberi pengaeuhadap warna karya
sastra, sehingga menyebabkan karya sastra yangieldasi tashawwufdan
bersifat mistis lebih mudah diterima masyarakatatdan dibanding dengan
karya sasrta yang berorientagiari’ah sebagaimana yang berlaku pada masa
Demak pesisiran.

Kondisi masyarakat Jawa pada masa kerajaan Matéstam relatif
mudah menerima Islam karena karakter agama Islansueimya dalam aspek

mistik banyak mempunyai kesamaan atau kemiripargaterkeyakinan yang



dianut orang-orang Jawa. Di samping itu para pesryagama Islam bukan hanya
memberi kesempatan terhadap budaya yang sudahnadatetap dilaksanakan
oleh masyarakat, tetapi mereka juga mengadopsiyaudatempat ke dalam
pengamalan keagamaan.

Memperhatikan realitas keagamaan masyarakat padt ita para
penguasa khususnya raja yang memiliki semangatake@an merasa memiliki
ghirah untuk menyebarkan faham keagamaan baik kepadaana&sy maupun
kepada wilayah kekuasaannya dengan metode pratig ynudah diterima
masyarakat. Metode praktis yang digunakan rajakumtenyebarkan ajaran Islam
adalah dengan cara menggubah atau menciptakan lsastaa Islam yang
berbentukserat atau suluk dalam bentukmacapat.Salah satwserat yang lahir
pada masa kerajaan Mataram Islam ad&8alat Sastra Gendhingarya Sultan
Agung. Serat Sastra Gendingmerupakan karya sastra Jawa yang sarat
menggunakan bahasa simbolik.

Pigeaud dalam bukunya yang berjudul Literaturdasfa jilid 11 (1968:
701) menjelaskasastra Gendhing is ascribed to Sultan Agung of kéaaon
Muslim theology and mysticism and explanation gfptc in verse Ungkapan
tersebut menunjukkan bahw@&erat Sastra Gendhingnerupakanserat yang
menjelaskan dua disiplin ilmu yakni ilmu teologindmistik Islam. Dua disiplin
ilmu tersebut diuraikan dengan menggunakan gaya gaiam bentuknacapat

Secara umunterat Sastra Gendhindgjungkapkan dengan menggunakan
bahasa-bahasa simbolik. Bahasa simbolik ini setigikbisa dilihat dari cara

penulisnya memaknai kasastradangendhingsebagaimana tertulis dalgmpuh



Dandhang gula pad&e 13. DalanpupuhtersebuSastradiartikan sebagai Tuhan
yang mencipta, sedangkayendhingadalah mahluk yang dicipta. Keberadaan
gendhing tentu harus mengikuti kehendak Sastra. Ketentwasehut dapat
dipahami dalam penggal@ada pupuhberikut ini

marma sagung trah mataram,
kinen wignya tembang kawi,

jer wajib ugering gesang,
ngawruhi titining ngelmi,

kang tumraping praja di,

tembang kawi asalipun,

tan lya titining dumadi,

paugering dumadi,

nora ana kang liya tuduhing sastra

Artinya:
Maka semua rakyat Mataram
Disuruh mengetahuembang kawi
Itu wajib patokan hidup
Mengetahui ilmu sampai tamat
Bagi kerajaannya
Tembang kawi asalnya
Tidak lain titisnya sastra
Pedoman hidup
Tidak ada lain petunjuk sastra
Dalam menjelaskan simbol-simbol dan kandungan &gy terdapat
dalam naskalserat Sastra Gendhingeneliti menggunakan metode hermeneutik
yang dikembangkan Gadamer. Metode ini dianggapvaeleuntuk mengkaji
naskah tersebut, karena ada unsur jarak kulturad y@rjadi antara penulserat
tersebut dengan dunia pembaca sekarang, sebagjassall tuntutan metodologis.

Secara metodologis, kajian hermeneutik menekanéida giga aspek kajian yaitu

aspek penulis, aspek teks, dan aspek konteks (dddmrer, 2003: 31-33).

! padaadalah bait yang terdapat dalam salah papuh tembang macapat.



Menurut Endraswara (2006: 43), pokok ajaran migakva mencakup
tiga hal, yaitusangkan paraning dumadmanunggaling kawula Gustidan
memayu hayuning bawandiga hal ini merupakan falsafah hidup yang harus
dijadikan pedoman umum bagi manusia agar bisa meakjaseimbangan batiniah
seseorang.

Sangkan parning dumadnerupakan ajaran mistikawa dimana setiap
manusia harus memahami tentang asal usul kehickgyéan meyakini keberadaan
Tuhan. Manusia harus selalu bersyukur kepada Tdkeagan cara mengerjakan
kebajikan terhadap orang lain dan kebajikan keplritaya sendiri. Manusia yang
meyakini keberadaan Tuhan dan pandai bersyukuideeNga pasti memiliki hati
yang mulia dan berperilaku dengan baik. Hal inedabkan adanya keyakinan
bahwa manusia akan kembali ke pangkuan Tuhan denpereanggung jawabkan
semua perbuatannya semasa hidup di dunia.

Manungaling kawula Gustmerupakan ajaran khas orang Jawa yang
mengajarkan bahwa manusia dapat bersatu dengann Tapabila dapat
mengendalikan hawa nafsunya dengan cara menggusakanh anggota tubuh
yang dimiliki secara benar dan jujur. Sedangkaemayu hayuning bawana
merupakan ajaran orang Jawa agar menjaga kelestdaian, menjaga kedamaian
hidup dengan sesama, menjaga keseimbangan, seniaggelkan perbuatan-
perbuatan tercela yang bisa mengganggu kenyamadap drang lain. Manusia
harus mengerjakan perbuatan terpuji dan meningtkadadiri dari perbuatan

tercela.



Faham mistisisme yang berkembang di wilayah pedaiamrsubstansi
ajaran-ajaran lIslam telah berubah dari bentuk yslisebagai akibat proses
interaksi dengan budaya lokal sehingga terjadijanaa yang bersifat sinkretis.
Islam telah beradaptasi dan berinteraksi denganyaugsetempat sehingga bentuk
Islam yang berkembang di wilayah ini lebih atrakiigin menarik sehingga banyak
rakyat yang mengikutinya (Azra, 2001: 43).

Dalam konteks penelitian inGeratSastra Gendhindhanya dikaji dari
perspektif mistik Islam. Masalah pokotegearch questigndalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Apa makna mistikislam yang terkandung dalam nask3brat Sastra
Gendhing?
2. Bagaimana konteks kesejarahan Sultan Agung padagpeaalisanSerat
Serat Sastra Gendhiflg
3. Apa motivasi Sultan Agung menulBerat Sastra Gendhiflg
4. Apa relavansiSerat Sastra Gendhirdalam konteks kekinian?
Perkembangan mistik Islam di Jawa pedalaman paaih dWIl M (masa
pemerintahan Sultan Agung) tentunya tidak bisa sdigkan dari dinamika
pemikiran tashawwufyang ada di wilayah Nusantara pada saat itu. Mgnur
Mulyati (2006:8) pada abad XVII M, di kawasan Nusea telah terjadi dua
polarisasi pemahaman keagamaan, yaitu ajastmwwuf falsafdantashawwuf
sunni. Kemunculan ajaratashawwuf falasafdantasahwwuf sunndapat dilihat
secara jelas di kawasan kesultanan Aceh. Secargrafiso wilayah Aceh

merupakan pusat lalu lintas dagang yang ramai @aydk melakukan kontak



dengan manca negara sehingga secara tak terhindemkaktashawwuf falsafi
yang berkembang di daerah ini ikut tersebar melkaniak dengan daerah lain.

Substansi kandungan iSerat Sastra Gendhinghenguraikan betapa
urgensinya bagi setiap muslim untuk menguasai illakir (syari'at) dan
mengamalkan ilmu batingshawwuf secara bersamaanan sebagai pasangan yang
tidak bisa dilepaskan satu dengan yang lain. Keghuamerupakan satu kesatuan
yang bersifat saling melengkapi dalam upaya medajumenjadi manusia ideal
atau insan kamil Di samping itu,Serat Sastra Gendhinguga menjelaskan
tahapan manusia menujua’rifat dengan cara memfungsikdabahan nawa
sangasebagaimana petunjuk dari Allah SWT dan Rasulidak.Babahan nawa
sangd dalam konteks ajaran ini, intinya manusia harasnpu mengendalikan,
menjaga, dan memfungsikan sembilan lubang yangkaiejgada setiap badan
atau jasmani manusia secara benar dan konseku@ngge tidak melanggar
aturan agama, norma, dan etika pergaulan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, ilmu lahirithan batin tidak bisa
dipisahkan satu dengan yang lain, keduanya harfkisaski dan dipraktekkan
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan sehinggapteerharmoni dalam
kehidupar® Penekanan yang berat sebelah pada salah satu depdleduanya

akan melahirkan ahli-ahli esoterik formal, yangakdmengapresiasi dimensi

2 Babahan nawa sanga, babahadiambil dari akar katdabandari bahasa arapang
artinya pintu atau lubangviaksudnya adalah sembilan lubang yang ada padap seianusia.
Sembilan lubang tersebut yaitu: dua lubang telimym lubang hidung, satu lubang mulut, satu
lubang kemaluan dan satu lubagmubur Kesembilan lubang tersebut harus dijaga dengédn ba
agar tidak melanggar norma agama maupun normaasdalbm interaksi social (wawancara
dengan Ki Anom Suroto tanggal 20 Maret 211

% Geng branta mangusweng gendhing,satengah wong parelkatag ahli gendhing
padudon,lawan ingkang ahli sastra,arebut kaluhuitanwong tuna ing ngelmu,tan ana galem
kasoran (Sastra Gendhing, Pada 1)
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spiritual dari ibadah formal, atau kalau tidak, amélkan ahli esoterik yang
meninggalkan ibadah formal yang merupakan kewajibagi setiap individu
Muslim (Kartanegara, 2002: 28).

Beberapa alasan ketertarikan peneliti untuk memelskahSerat Sastra
Gendhing, pertama adalah karena karakter naskah tersebut bersifat. uni
Keunikan naskah ini tercermin dalam kandungan &siygng menjelaskan ajaran
ilmu tashawwufdalam bentukembang macapatang sarat dengan menggunakan
bahasa simbolik.

Kedua, alasan akademik yang menjadi latar belakang petettarik
pada penelitian sastra Jawa modern dalam bentldam&grat Sastra Gendhing
karena kompetensi peneliti yang mengambil konssintiglamic Studiesdi
progam Pascasarjana IAIN WalisongBerat tersebut merupakan salah satu
bentuk sumbangsih pemikiran Islam dalam khazanatayau Islam Jawa yang
menjelaskan tentang mistik Islam yang ditelaah dengenggunakan pendekatan
budaya Jawa.

B. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini berjenis kualitatif dengan ciri utamdeskriptif
interpretative Dalam jenis penelitian ini perspektif individyagneliti dalam
memahami dan menginterpretasikan masalah yangtiditghdikan sebagai
tumpuan utama. Adapun pendekatan yang digunakatahadmalisis isi
kualitatif atauethnographyc content analys{§CA) dengan menggunakan

pendekatan khusus, yaitu pendekatan hermeneutikanDgpendekatan
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hermeneutik, pembacaan data difokuskan pada tek&gh), konteks penulis,
dan pembaca. Menurut Heidegger, pemahaman darnpret&si terhadap
sebuah teks dalam pendekatan hermeneutik tidakizenada ditentukan oleh
‘makna’ gramatikal dalam teks tetapi juga ‘makna’ psikologis yanguiper
pemahaman tentang dunia penulis (dalam Palmer,: 2003). Sedangkan
yang dimaksud dengan konteks penulis dalam peareiiti adalah interpretasi
yang dilakukan peneliti dalam melakukan analisihddap teks dengan
melihat konteks pengarangnya. Dalam pendekatan emsutik, ada pra-
kondisi yang menjadi penyebab penggunaannya, gdiéimya alienasi estetik
dan alienasi historik (Bleicher, 2003 196). Alienastetik dalam penelitian ini
diwujudkan dalam bentuk pencarian makna terhadament atau isi teks
Serat Sastra Gendhingang berupa puisi Jawa modern. Alienasi historik
adalah berwujud jarak waktu yang tercipta antaraiadypenulis dan dunia
pembaca. Dalam hal ini, setidaknya naskadrat Sastra Gendhingang
ditulis pada abad XVII M sudah memenuhi pra-kontiissebut.

Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalahtodee
hermeneutika Gadamer. Metode hermeneutik dianggalpvan untuk
menganalisisSerat Sastra Gendhingarena karya sastra dipandang sebagai
wacana simbolik dimana unsur fiksionalitas dan pgramaan roetaphoy
yang ada di dalamnya sangat dominan. Dalam metodekis dikaji sebagai
sebuah bentuk ‘perlambangan’ atas sesuatu yangCairiin 1981: 13 — 19).
Sesuatu yang lain itu memiliki ‘cakrawala’ yang iteduas dibandingkan

dengan cakrawala harfiah teks.
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Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitiamdaiah sebagai
berikut:

1. Melakukan pembacaan cermat terhadap objek pemeliy@ng telah
ditetapkan dalam hal ini adalah bahasan tentangjsiaise Islam Jawa
dalam naskalSerat Sastra Gendhindahapan ini ditempuh dengan dua
langkah, yaitu: a) mengalih aksarakan teks atanlitiegasi dari tulisan
carikan aksara Jaw&ke dalam tulisan aksara Latin, b) menerjemahkan
teks hasil transliterasi kedalam bahasa Indonegiays mudah difahami.

2. Melakukan pemilihan dan melakukan pembatasan tephdseberapa
pupuhsebagai data yang digunakan untuk kepentingamsanpénelitian.
Pemilihan ini didasarkan pada fokus kajian, yaitébdrapapupuhyang
mengandung ajaran tentang mistik Islam.

3. Melakukan pengumpulan data-data tambahan yang rkendyenelitian
ini. Sebagaimana telah disebutkan, penelitian ienggunakan analisis
teks kualiatif, oleh karena itu data utamanya ddakrupa kata-kata atau
bahasa (Moleong, 2007: 157), sedangkan yang menjdalia
pendukungnya adalah berupa dokumen serta baham Ipalstaka yang
mendukung dalam penelitian ini.

4. Melakukan analisis secara cermat terhadap teks yhadikan objek
penelitian dengan menggunakan pendekatan hermkaeuyiang

dikembangkan oleh Gadamer.
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D. Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan dalam peneliiateidiri atas dua
jenis, yaitu sumber data primer dan sumber datargkk. Sumber data primer
(primary source berupa naskaBerat Sastra Gendhirigarya Sultan Agung yang
peneliti peroleh dari beberapa sumber. Diantararpertama, sumber dari
Museum Radya Pustaka Surakarta yang ditulis dalanf barikan yang dicetak

pada tahun 1831 M. Kedua, nasksérat Sastra Gendhingari Pakualaman

Yogyakarta yang ditulis dalam hurcérikanpula.

NaskahSerat Sastra Gendhingang berasal dari Pakualaman Yogjakarta
maupun Radya Pustaka Surakarta keduanya masihabeagkah yang ditulis
dalamhuruf Jawa Oleh karena itu, maka dua sumber tersebut, pejalikan
sumber primer dalam penelitian ini.

Adapun NaskalBerat Sastra Gendhingang berasal dari Perpustakaan
Nasional Jakarta berupa naskah yang sudah dialtashaan dalam bahasa
Indonesia. Naskah tersebut dan buku-buku yang tankadengan sejarah
Mataram Islam maupun data yang terkait dengan aejeéBultan Agung
merupakan data sekunder.

NaskahSerat Sastra Gendhingang berasal dari Pakualaman maupun
dari Museum Radya Pustaka mengandung kesamaandbadiksisi substansi
maupun bentuk tulisan. Adapun perbedaanya hanglagat pada tambahan satu

padd dalam jumlah keseluruhapupumya. Perbedaan jumlapupuh tersebut

4 Padaadalah bait yang berada dalam saipuh tembang macapat
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justru menambah pengayaan data dalam penelitiarParbedaan sumber data
tentangSerat Sastra Gendhingstru saling melengkapi satu dengan yang lain.
Deskripsi dari naskalBerat Sastra Gendhindapat dijelaskan sebagai

berikut;

Serat Sastra Gendhingersi Pakualaman Yogyakarta.

Serat Sastra Gendhing Jumlah Bait
Sinom 13
Asmarandhana 12
Dandhanggula 11

Pangkur 17

Durma 20

Jumlah 73 bait

Serat Sastra Gendhingersi Radya Pustaka Surakarta

Serat Sastra Gendhing Jumlah Bait
Sinom 13
Asmarandhana 12
Dandhanggula 11

Pangkur 17

Durma 19

Jumlah 72 bait
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Serat Sastra Gendhingersi Perpusnas Jakarta

Serat Sastra Gendhing Jumlah Bait
Sinom 11
Asmarandhana 14
Dandhanggula 9

Pangkur 15

Durma 17

Kinanti 15

Pucung 9

Megatruh 10

Jumlah 100 bait

Sumber dat&erat Sastra Gendhingjperoleh dari percetakan Suci Rahayu
yang terbit pada tahun 1921 M dari PerpustakaarmoNalsJakarta. Sumber sekunder
dalam penelitian ini adalah semua buku sejarah yaemuat sejarah hidup dan
pemikiran Sultan Agung. Sumber sejarah Sultan Agdigunakan sebagai data
sekunder dalam rangka melengkapi data yang digerluktuk memenuhi salah satu
variable yang perlu dianalisis dalam pendekatan hermeneydikuthe world of the
author.

Jenis data penelitian ini adalah berupa data dokteneatau lembaran-
lembaran dokumen. Jenis data dokumenter yang menpslah satu karakteristik
penelitian kualitatif adalah obyek kajian berupgefak atau produk budaya yang
digunakan orang untuk berkomunikasi. Dalam hahaskahSerat Sastra Gendhing

sebagai sumber data primer diasumsikan sebagatsaiiefak.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah memggn teknik
dokumentasi. Proses dokumentasi ini dilakukan dencmgra melacak beberapa
dokumen yang berupa nask&erat Sastra Gendhindari beberapa sumber yang
penulis dapatkan. Setelah beberapa naSeht Sastra Gendhingeneliti peroleh
dari beberapa sumber baik di wilayah Surakarta,jakagta maupun dari Jakarta,
selanjutnya peneliti menerjemahkaprat tersebut dari tulisamarikan ke tulisan
latin. Dari tulisan latin kemudian kedalam bahasadohesia. Selanjutnya

dialiterasikan

F. Teknik AnalisisData
Dalam penelitian kualitatif, khususnya yang mengdgam analisis teks,
teknik analisis data sulit untuk dipisahkan dakinik pengumpulan datanya, karena
teknis analisis data bisa dilakukan bersamaan depgases pengumpulan data
Sebagai salah satu pendekatan penelitian teks largifat interpretative maka
tahapan analisis pendekatan hermeneutik ini palikukan dengan hati-hati dan

obyektif. Hal ini disebabkan penelitian yang beasifinterpretative selalu
mengandung bias dan konsekuemsilapun tahapan analisis yang penulis lakukan

dalam penelitian ini adalah:

1. Memahami makna yang terkandung dalam nasBalat Sastra Gending
secara gramatikal dan kebahasaan untuk memenuhi alienasi estetika.
Tekniknya dengan cara membaca keseluruhan naskabbit¢ dengan
memahami maknalenotative dan konotatif sesuai aspek sosiologis dan
historis.

2. Memahami dunia sejarah dan biografi Sultan Agunigkuibisa mengetahui

motivasi dan latar belakang munculrfyarat Sastra Gendhing
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3. Memberi interpretasi tentang karyerat Sastra Gendhindalam konteks

sejarah penulisannya dan relevansinya dengan kokedmian.

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah dik@pamaka penelitian
ini bertujuan untuk:

1. Menemukan makna mistisisme Islam yang terkandumgndaaskahSerat
Sastra Gendhinarya Sultan Agung.

2. Mengkaji latar belakang kehidupan (biografi) Sultgung sebagai penulis
Serat Sastra Gendhing.

3. Menyelidiki latar belakang dan motivasi penulisserat Sastra Gendhing

4. Mengetahui relevanS§lerat Sastra Gendhingada era global.

Dilihat dari segi manfaat serta kegunaan penelitsatidaknya penelitian
ini diharapkan bisa memberi dua manfaat baik seteandis maupun secara praktis.
Secara teoritis penelitian ini diharapkan:

a). Dapat memberikan sumbangsih pemikiran di bid&hgzanah ilmu-ilmu
keagamaan khususnya dalam bidang penafsiran tgrhaakkah sastra yang
mengajarkan tentang mistisisme Islam Jawa yangehdrkng di Nusantara.

b). Dapat memberi warna dalam dinamika wacana sisste Islam Jawa dalam
konteks kontemporer.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat begikan kontribusi
positif bagi para generasi sekarang. Mereka dapatgambil hikmah dari hasil
karya sastra Jawa yang banyak memberikan ajaranal moamun kurang
mendapatkan perhatian, karena persoalan hasil kgiga sastra yang berbahasa

Jawa carikantidak membumi bagi para generasi sekarang ini.
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H. Kraton dan Mistik

Secara umum, kata ‘kraton’ sering diartikan sebégapat kediaman ratu
atau raja. Menurut Darsiti Surahman (1989:1), Kltaton’ mempunyai beberapa
arti, pertama, diartikan sebagai negara atau lkarajiedua, diartikan sebagai
pekarangan raja, meliputi di dalacepuri (tembok yang mengelilingi halaman)
Baluwarti, dan ketiga, diartikan sebagai pekarangga, meliputi di dalantepuri
(tembok yang mengelilingi halaman) Baluwarti, yalilgngkapi dengan alun-alun.

Konteks penelitian ini, peneliti mendefinisikan &&traton’ sebagai tempat
tinggal raja atau ratu beserta keluarganya, yarga jberfungsi sebagai pusat
administrasi pemerintahan serta sebagai simbotitderpenguasa dan cagar budaya.
Semua bentuk bangunan dan ornamen yang terdapatsphdah kraton merupakan
simbol-simbol yang pada umumnya memiliki maknistis, dimana makna tersebut
tergantung pada persepsi raja atau ratu sebagguasa wilayah.

Sebagai tempat tinggal Raja atau dan sekaligusgaelpaisat kekuasaan,
makna simbolik yang terdapat pada bangunan kradiatk dapat dipisahkan dari
konsep spiritual yang merupakan warisan Hinduisaregybanyak diwarnai kultur
India (Darsiti, 1989: 3). Konsep spiritual tersebysitu kepercayaan adanya
kesejajaran antara wilayah makrokosmos dan mikrokss atau antara jagad raya
dan dunia manusia. Menurut kepercayaan itu, manssiau berada di bawah
pengaruh tenaga-tenaga yang bersumber pada jusuamgin, pada bintang-bintang
dan planet-planet. Tenaga-tenaga tersebut dapaghasikan kemakmuran dan
kesejateraan, tetapi juga sebaliknya, dapat memkeakancuran

Perspektif kerajaan Hindu, seorang raja dianggdpagse titisan atau
keturunan dewa, karena itu, pada umumnya parapaja masa kerajaan Hindu

memposisikan dirinya sebagai dewa di hadapan rakgaonsep kerajaan Hindu
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yang memiliki pengaruh kuat di Jawa ini kemudiammmdulkan perspektif tertentu
di kalangan masyarakat Jawa, dimana raja diangglaggai setengah dewa (Simuh,
1999: 121) Sabda Pandhitgeorang raja harus dilaksnakan t&u untuk diingkari
apalagi ditolak. Raja mempunyai kekuatupra natural dan daydinuwih yang
tidak dimiliki oleh manusia biasa. Daymuwih raja diperoleh karen&ku yang
dikerjakan, juga karena beberapa pusaka jateat yang turun temurun diwariskan
oleh para leluhur.

Pengaruh kekuatan seorang raja sebagarbinathara menjadi lengkap
jika ditambah dengan kata-katming binathara bau dhendha nyakrawati, berbudi
bawa leksana ambek adil paramertéonsep yang berdimensi empat ini, dua yang
disebut pertama berarti raja besar seperti deyumg binathard yang memiliki
kekuatan lfau dendha sebagai penguasa duniygkrawat), sedang dua dimensi
lainnya berisi penjelasan bagaimana seorang rajas haelaksanakan kekuasaan
yang dimilikinya dengan baik. Selain itu, bahwaraeg raja haruber-budj artinya
budi baiknya sekan-akan terus mengkéirma penuhluber), bawa leksanderarti
memegang teguh kata-katanya daembek paramartanengandung arti raja bersifat
adil dan bermurah hati (Darsiti, 1989: 5).

Kehidupan mistis yang berlangsung dalam kratorktisa dilepaskan dari
bentuk bangunan serta tata cara yang diberlakukaim @ja atau ratu sebagai
pemegang kekuasaan, karena baik teknik arsitekaupon pranata yang ada di
dalamnya sarat dengan nilai mistik simbolik. Singi®99: 121) menjelaskan bahwa
kehidupan di kraton didominasi oleh unsur-unsutislig$Jnsur-unsur mistis tersebut
bisa dilihat, misalnya dari sisi arsitektur bangwubangunannya, letak bangsal-
bangsalnya, ukiran-ukirannya, hiasannya, sampaa padrna gedung-gedungnya

yang semuanya memiliki nilai mistis. Tata letak ¢gnaman kraton Jawa biasanya
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dilengkapi dengan tanaman ringin kembar, yang merarsiti (1989: 39) memiliki

nilai mistis sebagai perwujuddaro ning tunggal(dua hal yang dipisahkan jarak

tetapi menjadi satu).

Konsep raja-dewa atawatu-binathara yang diterapkan pada kerajaan

Hindu tidak lagi diberlakukan pada periode kerajdslam. Pada masa kerajaan

Islam, seorang raja tidak diposisikan sejajar dernbahan, melainkan ditempatkan

sebagakhalifatullah di dunia. Adapun bangunan-bangunan serta progesl yang

bersifat simbolik di lingkungan kraton pada masaajean Islam telah disisipi

dengan ajaran mistik Islam.

1.

Temuan Penelitian Sebagai Berikut:

Sultan Agung berupaya mengakomodasikan antdsafat Jawa dengan
ajaran Islam (harmonisasi) khususnya dalam diménsi tashawwuf
Harmonisasi tersebut nampak jelas dalam dimensi iashawwufyang
paralel dengan ajaraashawwuf wujudiyalyang diajarkan oleh Ibnu Arabi.
Bedanya, Sultan Agung menggunakan pedekatan buldaya agar mudah
dipahami oleh umatnya, sedangkan Ibnu Arabi merngmaendekatan
akademik yang bersumber dari literatur klasik dengeengunakan bahasa
arab (dengaruslub tingkat tinggi) yang membutuhkan pemahaneaira
ordinary.

Sastra Gendhingnerupakanrisalah yang sarat dengan makna simbolik
Sastra adalah simbolisasi dari sastra arab yang mengandajaran
tashawwufyang berasal dari Arab, sedangkgendhingadalah sejenis rasa
yang muncul dari jiwa bersih seseorang yang sakalgerupakan lambang

dari mistis Jawa yang lebih menekankan pada raseil Hkomparasi
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tersebut, menurut Sultan Agung terdapat beberafsegaan antarsastra
dengargendhing yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Perbedaan terletak pada aspek lahir sebagaimarentén dalampupuh
Sinom.Dalampupuhtersebut tergambar pertentangan diansasdradan
gendhing dimana keduanya saling melakukan klaim kebenaran.

b. Perbedaan antargastra dan gendhing semakin menipis manakala
didekati dengan konsepahabbalkarena kesucian hati.

c. Perbedaan antasastradangendhingterletak pada eksistensinygastra
lebih dahulu keberadaannya dari pagEndhing Gendhingtergantung
keberadaanya padastra

3. Corak mistik Sultan Agungdalam Serat Sastra Gendhingadalah
panintheisme. Paninteismadalah keberadaan suatu benda yang secara
majazi mengandung dua unsur, akan tetapi hakikatnya ladaktu.
Pemikiran Sultan Agung cenderung menyerupai peankimistik lbnu
Arabi. Hal tersebut dapat dilacak dalam realitakuwalisus pemikiran mistik
Islam Sultan Agung dalam menjelaskan eksistahkihaliq danal-makhluq
dalam beberappupuhyang terkandun&eratSastraGendhing antara lain
menggunakan termaajalliyat denganidiom ahadiyat, wahidiygt dan
latakyun.

4. Latar belakang penulisaBerat Sastra Gendhingdalah karena otoritas
politis dan masalah sosial yang melekat pada dittaB Agung yang
bergelar ‘Amirul Mukminin Sayidin Panatagami’ dal@upuh Sinom pada
ke-4yang berbunyiSri Nata dipeng rat Hawa Jeng Sultan Agung, Matawis
kang kadaton nagri Karta, ing jaman sae kang mulkgrat Jawa

nyakrawati, ing manca sabrang sumayud, amirul muokmi sayidin

22



panatagami, mahambra sinukmeng bangsa anbiy&glar tersebut
mengindikasikan bahwa Sultan mempunyai dua otordésu power.
Pertama, sebagai ‘amirul mukminin’ yakni sebagai kepalagli@a, yang
memiliki tanggung jawab untuk menciptakan keamankemakmuran,
ketahanan berbangsa, dengan mathta‘trentrem karta raharaja, gemah
ripah loh jinawe murah sandang pangan’Dengan kata lain, Sultan
berperan dan berfungsi sebagayasatu ad-dunnya
Kedua, Sultan sebagaisayidin panatagami’(pengatur dan pengayom
agama). Otoritas ini menunjukkan bukti bahwa sulbtemperan sebagai
‘pemimpin spiritual’ yang tugasnya memberikan peaban batin bagi
seluruh rakyat. Dengan kata lain, Sultan berpeebagai harasatu ad-din’
Dengan dua otoritas yang dimiliki, Sultan Agung apatkan kepala negara
sekaligus juga sebagai pemimpin spiritual yang alitaati dan didukung
oleh rakyat, karena raja adal#isan dewa.
. Relevansi ajaran yang terkandung dal&erat Sastra Gendhindalam
konteks era global merupakaerat panduan moral yang tetajp to date
untuk diapresiasi dalam kehiduapan sosial kemakgtma. Alasan logisnya
karena kandungan iserattersebut berupa antara lain:
a. mengenal Sang Pencipta untuk memahami perintaladamgan-Nya.
b. mengetahusangkan paraning dumadi.
c. memayu hayuning bawananenghindari sikap aja dumeh dalam
interaksi sosial, dengan cara mensucikan hati,ikieri sehat dan
bertindak cepat dan teas, serta memperbanyak kekaljikan menuju

kampung akhirat
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